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Abstrak

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam film animasi Zootopia. Metode
yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
analisis konten. Sumber data diperoleh dari film animasi Zootopia.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah
dokumentasi. Data analisis dengan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi. Teknik penilaian untuk
mengecek keabsahan data adalah uji kredibilitas dengan teknik
memperpanjang pengamatan dan peningkatan ketekunan. Hasil kajian
ini menunjukkan bahwa film animasi Zootopia memiliki enam sub nilai
toleransi. (1) Mengakui hak setiap orang dengan memberikan
pembelaan terhadap teman yang masih memiliki hak dalam
menyelesaikan kasus yang ditangani. (2) Memberikan kebebasan
dengan menjadi apa saja yang diinginkan tanpa adanya sikap
diskriminatif. (3) Setuju akan adanya perbedaan dengan perbedaan
dalam hidup berdampingan dengan individu lain. (4) Saling mengerti
dengan memahami keberagaman yang ada dalam lingkungannya. (5)
Kesadaran dan kejujuran dengan membuat dunia menjadi lebih baik
yang dimulai dari perubahan dalam diri sendiri. (6) Ketenangan dan
kedamaian dengan memberikan ketenangan kepada teman yang sedang
membutuhkan bantuan. Kajian ini dapat dijadikan pengetahuan serta
solusi yang efektif untuk menanamkan nilai karakter toleransi pada diri
anak usia sekolah dasar. Kebaruan“pada kajian ini mengungkapkan
penanaman nilai toleransi dalam film animasi.Zootopia.

Kata Kunci: Analisis Konten, Pendidikan Karakter, Toleransi.

Abstract
The objective of this study was to analyze and describe the values of
tolerance found in the animated film Zootopia. The method employed in
this study was qualitative descriptive content analysis. Data sources
were obtained from the animated film Zootopia itself. The data
collection technique used was documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions, as well as verification. The assessment techniques to check

399


mailto:a510190204@student.ums.ac.id
mailto:mt.hidayat@ums.ac.id

Literasi: Jurnal IImiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah Vol. 13, No. 2, Juli 2023 e-ISSN 2549-2594

data validity were the credibility test, extending observation, and
increasing persistence. The results of this study showed that the
animated film Zootopia has six sub-values of tolerance: (1)
Acknowledging the rights of every individual by providing defense for
friends who still have rights in resolving the cases they are handling;
(2) Granting freedom by being whatever one wants without any
discriminatory attitude; (3) Agreeing on the existence of differences by
coexisting with other individuals despite the differences; (4) Mutual
understanding by comprehending the diversity within their
environment; (5) Awareness and honesty by making the world a better
place, starting with changes within oneself; (6) Tranquility and peace
by providing serenity to friends in need of assistance. This study can
serve as knowledge and an effective solution for instilling tolerance
character values in primary school-aged children. The novelty of this
study revealed the inculcation of tolerance values in the animated film

Zootopia.

Keywords: Content Analysis, Character Education, Tolerance.

PENDAHULUAN

Toleransi adalah salah satu perilaku
yang sudah seharusnya dimiliki oleh
setiap individu untuk saling menghor-
mati dan menghargai terhadap sesama
tanpa membeda-bedakan. Salim (2017)
menerangkan bahwa bentuk toleransi
dapat terbagi 2 yaitu toleransi sosial
dan toleransi agama. Toleransi sosial
berorientasikan pada bagaimana sese-
orang untuk melakukan kerjasama
dengan orang lain tanpa membedakan.
Sedangkan toleransi dalam kehidupan
beragama dapat didefinisikan sebagali
perilaku dalam kemasyarakatan dan ke-
beragaman yang mana kehidupan
diterima sebagai suatu hal yang bera-
gam. Dengan hadirnya keragaman da-
lam hidup tersebut, dituntut adanya
suatu sikap yang mampu menerima
perbedaan pendapat serta mampu untuk
menghadapi secara toleran dengan
disertai oleh teguhnya sikap dan pendi-
rian dalam diri manusia.

Keanekaragaman tersebut harus
ditanamkan nilai-nilai toleransi.

Adanya toleransi menurut Musbikin
(2021) merupakan kunci utama untuk
menjadi  kehidupan yang  penuh
kedamaian. Toleransi dapat dilihat dari
bagaimana cara seseorang berperilaku
terhadap orang lain yang memiliki
perbedaan agama, suku, dan budaya.
Penanaman nilai toleransi  dapat
diberikan sejak dini melalui berbagai
cara antara lain melalui pendidikan.
Pembiasaan toleransi dapat
diimplementasikan di lingkungan baik
sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Oleh sebab itu dibutuhkan peran orang
tua, . guru; “tokoh agama, dan tokoh
masyarakat dalam memberikan
pengetahuan pentingnya toleransi.
Toleransi  dalam  kehidupan
bermasyarakat akan menciptakan rasa
persatuan dan kesatuan yang kuat,
begitu juga dengan sebaliknya jika
tidak ada sikap toleransi akan tercipta
perpecahan yang terjadi secara terus
menerus atau Yyang disebut dengan
intoleransi. Adanya intoleransi dalam
kehidupan bermasyarakat dapat
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berdampak pada masalah yang lain.
Digdoyo (2018) menjelaskan bahwa
permasalahan  intoleransi  muncul
disebabkan oleh faktor agama, budaya
serta media. Hal tersebut misalnya
sikap intoleransi terhadap keberagaman
yang akan menimbulkan spekulasi baru
yang berkaitan dengan masalah sosial,

politik, kebangsaan, dan agama.
Banyak yang beranggapan jika
intoleran  merupakan awal mula

terjadinya radikalisme.

Pada kenyataannya penanaman nilai
toleransi  masih  belum  berjalan
sebagaimana mestinya. Masih terdapat
beberapa dari mereka yang masih
memiliki sikap intoleransi. Perilaku
intoleransi masih sering ditemukan
terutama disekolah. Hariyanto (2017)
melaporkan jika di SDN 16 Pekayon
Jakarta Timur terdapat seorang siswa
yang dibully oleh teman-temannya

karena dipanggil “mirip Ahok”.
Perilaku  ini  merupakan  sikap
intoleransi  terhadap  keberagaman.
Soryani (2015) menerangkan
bahwasanya perilaku intoleransi
tersebut  hendaknya tidak boleh
dilakukan  terhadap  siswa  lain.

Sebaiknya sesame teman tidak boleh
untuk saling menghina dan mengejek.
Sementara itu, Bayukarizki & Soleman
(2021) dalam kajiannya mengatakan di
SD Inpres 22 Wosi Manokwari
melarang penggunaan jilbab 'karéna
didominasi oleh siswa non muslim.
Perilaku tersebut menunjukkan sikap
diskriminasi terhadap kaum minoritas.
Maraknya kasus intoleransi saat ini
dalam  dunia  pendidikan  dapat
memunculkan  kekhawatiran  yang
besar. Oleh karena itu, upaya yang
dapat dilakukan guna meminimalisir
maraknya sikap intoleransi yang terjadi
pada anak sekolah dasar yaitu untuk

langsung memberikan  penanganan,
sebab usia anak sekolah dasar saat ini
tengah mengalami fase pembentukan
perilaku.

Toleransi  merupakan  perilaku
ketidakmauan setiap individu dalam
mengganggu  tingkah  laku  dan
keyakinan orang lain (Bahari, 2010).
Menurut Sahal et al. (2018) toleransi

merupakan keselarasan dalam
perbedaan. Sehingga toleransi
merupakan kesanggupan antara

individu dan masyarakat dalam aturan
yang telah ditentukan. Sependapat
dengan Hjerm et al. (2020) toleransi
memiliki arti sebagai rasa penerimaan,
hormat, serta keberagaman budaya
dunia untuk memanusiakan manusia.
Adapun menurut Janmaat & Keating
(2019) toleransi juga memiliki arti
sebagai tindakan untuk menahan diri
dari sesuatu yang tidak disukai. Dapat
disimpulkan  bahwasanya toleransi
adalah tindakan yang mampu menerima
serta menghormati perbedaan yang
telah ada dan sebagai tindakan menahan
diri untuk tidak melakukan diskriminasi
terhadap kaum minoritas.

Terdapat unsur-unsur yang harus
ditonjolkan dalam toleransi. Menurut
Abdillah (2022) unsur-unsur toleransi

berkaitan dengan memberikan
kebebasan dan kemerdekaan, serta
mengakui Schak: asasi setiap orang.
Menurut“" Yalni & Faisal (2021)

terdapat unsur-unsur dalam toleransi
beragama antara lain menghormati
keyakinan orang lain, mengakui hak
setiap orang, agree in disagreement
(setuju akan perbedaan), kesadaran dan
kejujuran, serta saling mengerti.
Menurut Abdullah (2018) unsur-unsur
toleransi mengandung ketenangan dan
kedamaian. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat 7 unsur-unsur yang terkandung
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dalam toleransi diantaranya
menghormati keyakinan orang lain,
mengakuli hak setiap orang,

memberikan kebebasan, setuju akan
adanya perbedaan, Kkesadaran dan
kejujuran, saling mengerti, ketenangan
dan kedamaian.

Film animasi Zootopia merupakan
salah satu produksi film animasi 3D
Amerika Serikat yang disiarkan pada 17
Februari 2016 yang disutradarai oleh
Rich Moore dan Byron Howard. Film
ini diproduksi oleh Walt Disney
Animation Studios. Tema dari film ini
merupakan kehidupan yang ada di
Zootopia. Film ini  menceritakan
kehidupan Binatang yang dapat hdiup
tenang dengan penuh kedamaian yang
berslogankan bahwa “Anyone can be
anything” yang artinya semua binatang
bebas untuk menjadi apapun (Namira &
Jasjfi, 2020). Film Zootopia ini hidup
secara berdampingan dengan adanya
berbagai macam perbedaan. Dalam film
tersebut menceritakan bahwa bukan
hanya jenis hewan saja yang berbeda,
melainkan juga berbagai komunitas
hidup berdampingan dengan toleransi
yang tinggi (Namira & Jasjfi, 2020).
Adapun menurut Mugoddas & Hasyim
(2016) menerangkan jika film animasi
Zootopia ini merupakan film anti
diskriminasi SARA vyang dikemas
secara kreatif dan menarik. ‘Dapat
ditarik kesimpulan bahwa film animasi
Zootopia merupakan film animasi 3D
yang berceritakan para binatang hidup
dan termasuk dalam kategori film anti
diskriminasi SARA.

Terdapat beberapa kajian yang
relevan terkait dengan sikap toleransi
pada film animasi yang telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Pertama, Nuha et al. (2021)
menjelaskan bahwa sikap toleransi
dalam film animasi Nusa dan Rara

pada episode “Merdeka”, “Toleransi”,
“Alhamdulillah Terkabul”,
“Tetanggaku Hebat”, dan ‘“Nusa Bisa”
sikap yang mendominasi diantaranya
menasihati teman yang mempunyai
pemikiran yang salah serta membantu
tetangga yang memerlukan bantuan.
Kedua, Sari & Nugroho (2022)
menyampaikan bahwa dalam film
animasi Nusa dan Rara pada episode
“Alhamdulillah Terkabul”,
“Tetanggaku  Hebat”, “Toleransi”,
“Belajar Jualan”, dan “Senyum Itu
Sedekah” terdapat sikap toleransi yang
dapat dilihat melalui menghargai
budaya teman-temannya yang berbeda-
beda, sesama teman saling tolong
menolong, serta menghargai teman
yang berbeda agama ketika sedang
menjalankan puasa. Ketiga, Nurbaiti et
al. (2022) menemukan 3 nilai karakter
peduli sosial dalam film animasi Diva
The Series. Keempat, Nurwita (2019)
menyampaikan bahwa pada film
animasi Upin dan Ipin episode 1 “Esok
Puasa”, episode 9 “Adat”, episode 14
“Ketupat”, dan episode 17 “Pagi Raya”
terdapat nilai moral dan agama yang
ditunjukan dengan berpuasa dapat
memunculkan rasa toleransi terhadap
orang-orang yang kelaparan. Kelima,
Lukmantoro et al. (2019) menerangkan
bahwa terdapat beberapa nilai karakter
untuk anak sekolah dasar dalam film
animasi.The Boss Baby, salah satunya
toleransi dapat ditandai dengan adanya
perbedaan.

Keenam Arsyad et al. (2021)
menjelaskan bahwa film animasi Upin
dan Ipin pada judul “Suasana Hari
Raya”, “Pertualangan Memburu Hantu
Durian”, “Persembahan Hari Kanak-
Kanak”, “Bila Hujan Turun”, dan
“Prestasi” memiliki nilai-nilai karakter
salah satunya toleransi beragama.
Ketujuh, Munawaroh & Prasetyo
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(2019) mengatakan bahwa terdapat 14
nilai karakter pada film animasi Horton
Hears a Who, salah satunya nilai
karakter toleransi. Kedelapan, Fatriyah
et al. (2020) menemukan bahwa dalam
film animasi Moana terkandung 15
nilai karakter, salah satunya toleransi.
Kesembilan, Sayekti et al. (2022)
menerangkan  bahwa dalam  film
animasi  Nusa dan Rara sikap
kepedulian dapat menegakan nilai
karakter toleransi. Kesepuluh, Pratama
et al. (2022) menyampaikan bahwa
terdapat 10 nilai karakter dalam
kehidupan  sehari-hari pada film
animasi Upin dan Ipin episode “Taman
Riang”, salah satunya nilai karakter
toleransi.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
nilai karakter dalam film animasi, salah
satunya nilai toleransi yang dijadikan
sebagai sarana untuk penanaman nilai
toleransi pada anak. Tidak banyak
kajian yang membahas secara khusus
nilai karakter toleransi dalam film
animasi.  Berdasarkan  dari latar
belakang, maka kajian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai toleransi
melalui film animasi Zootopia. Adapun
temuan dari  kajian ini -~ dapat
memberikan pengetahuan baru dalam
menanamkan nilai toleransi pada anak
melalui film animasi.

METODE

Kajian ini merupakan jenis kajian
kualitatif. Desain dari kajian ini adalah
deskriptif dengan menggunakan metode
analisis isi (analysis content). Kajian ini
berfokus pada analisis nilai toleransi
yang diproduksi oleh Walt Disney
Animation Studious yang berjudul
Zootopia. Data dalam kajian ini berupa
kutipan-kutipan kalimat dalam setiap

dialog dan deskripsi dari perilaku yang
dilakukan oleh tokoh dalam film
tersebut. Sumber data yang dipilih yaitu
film animasi Zootopia. Pengumpulan
data  yang dilakukan melalui
dokumentasi. Dalam pengumpulan data
ini penulis menggunakan tabel yang
berisikan adegan dan dialog pada film
serta pencantuman durasi waktu.

Uji keabsahan data yang dilakukan
dengan menekankan kredibilitas yang
dilakukan melalui perpanjangan
pengamatan dan peningkatan
ketekunan. Perpanjangan pengamatan
dapat  dilakukan  dengan  cara
mengulang kembali analisis dari nilai
karakter toleransi yang terdapat dalam
film animasi Zootopia. Pada
peningkatan ketekunan dalam kajian ini
dilakukan dengan cara membaca dari
berbagai macam referensi buku, hasil
kajian terdahulu, serta artikel yang
berkaitan dengan kajian yang dilakukan
pada film animasi Zootopia.

Analisis data  kualitatif  yang
dilakukan menggunakan data reduction
(reduksi data), display (penyajian data)
dan conclusion drawing/ verification
(penarikan  kesimpulan dan verifikasi)
(Miles, M. B., & Huberman, 1994).
Reduksi data yang dilakukan dengan
cara menganalisis nilai  Kkarakter
toleransi yang terdapat dalam film
animasic Zootopia. Selama melakukan
reduksi'“data penulis memilih dan
merangkum nilai karakter yang terdapat
dalam film animasi Zootopia. Setelah
itu, akan diperoleh nilai karakter yang
ditemukan kemudian menjadi sumber
data yang dibutuhkan. Penyajian data
dalam kajian ini dilakukan dalam
bentuk tabel yang berisikan uraian
singkat. Pada tahap menyajikan data
penulis menyajikan nilai  karakter
toleransi dalam film animasi Zootopia.
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Selama melakukan verifikasi terhadap
data yang telah disajikan, penulis juga

berusaha
kesimpulan.

melakukan
Setelah

penarikan
kesimpulan

didapatkan, penulis akan mendapatkan
beberapa kajian nilai karakter toleransi
dalam film animasi Zootopia serta
melakukan evaluasi secara berulang-
ulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.
a.

Hasil
Mengakui Hak Setiap Orang
Mengakui hak setiap orang
memiliki arti sebagai suatu perilaku
dalam  memberikan  pengakuan
bersama dan harus dihormati
diantara masyarakat dan diterapkan
dalam tingkah laku. Adanya hak
setiap orang tersebut supaya tidak
terjadi perampasan hak maka
dibuatlah  suatu  aturan yang
melindungi hak masyarakat secara
bersama. Pada film animasi
Zootopia  ditemukan  beberapa
adegan yang berkaitan dengan
mengakui hak setiap orang seperti
pada menit ke 51:42 — 51:03. Nick
mengatakan:

“Maaf yang ku bilang adalah dia
tidak akan memberimu lencananya,
dengar kau memberikan rompi
badut, dan mobil konyol héroda
tiga dan dua hari menyelesaikan
kasus yang belum kalian pecahkan
selama 2 minggu? lya? Tidak
heran dia butuh pertolongan seekor
rubah, kalian tidak mau
menolongnya kan? Atau kau? Gini
pak kepala kau memberinya 48 jam
jadi secara teknis kami masih
punya 10 jam lagi untuk
menemukan Tn. Otterten dan itulah
yang akan kami lakukan”

Tidak semua orang atau
masyarakat bisa menerima hak atas
orang lain. Hal tersebut membuat
masyarakat dapat berbuat semena-
mena terhadap hak  seperti
melakukan perilaku diskriminatif
terhadap orang lain. Perilaku
diskriminatif juga terdapat pada
film animasi Zootopia menit ke
1:32:37 — 1:32:26. Chief Bogo
mengatakan:

“Petugas Higgins, Snerlov,
Trunkaby, Kota Tundra dan yang
terakhir  kelinci pertama Kkita
petugas Hops tugas parkir”

Memberikan Kebebasan
Memberikan kebebasan
merupakan perilaku yang erat
kaitannya dengan toleransi. Adanya
perilaku memberikan kebebasan ini
dapat membuat seseorang mampu
menerima dengan lapang dada
perbedaan yang terjadi. Seperti
yang terdapat dalam film animasi
Zootopia pada menit ke 1:46:22 —
1:46:16. Sharla mengatakan:

“Aku  tidak perlu  meringkup
diantara kawanan lagi, sekarang
aku bisa menjadi astronot”

Perilaku memberikan
kebebasan dapat menimbulkan hal-
hal yang melewati batas kewajaran.
Perilaku tersebut mengakibatkan
tindakan perundungan terhadap
masyarakat lain. Tindakan
perundungan ini terdapat pada
menit ke 49:40 — 49:04. Scout
Bully 1 dan Nick mengatakan:

“Baik, sekarang angkat cakarmu
dan ucapkan sumpahnya”

“Aku Nicholas Wilde berjanji untuk
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berani, setia, berguna dan bisa
dipercaya”

“Walaupun kau itu rubah”
“Tidak... tidak... apa salahku...
tidak... tolong katakan apa salahku,
emang aku kenapa? Tidak...”

Setuju Akan Adanya Perbedaan

Menyikapi  perbedaan  dan
keragaman yang terjadi dalam
masyarakat plural, rentan terjadi
adanya ketidaksamaan antar
masyarakat dalam memandang
sesuatu hal tertentu. Salah satu
perilaku yang harus dimiliki yaitu
sikap setuju dalam perbedaan.
Sikap tersebut perlu ditanamkan
pada setiap anggota masyarakat
karena perbedaan itu merupakan
suatu keniscayaan yang harus
diterima. Pada film animasi
Zootopia  ditemukan  beberapa
adegan yang berkaitan dengan
adanya sikap  setuju  dalam
perbedaan seperti pada menit ke
30:56 — 30:43. Judy dan Bonnie
Hopss mengatakan:

“Mengapa dulu aku pikir bisa buat
perbedaan?”

“Karena kau seorang pencoba itu
sebabnya, dari dulu kau seorang
pencoba”

“Oh... aku sudah mencoba, dandtu
membuat kehidupan lebih '"buruk
lagi bagi predator tak bersalah”
“Oh... tapi tidak semuanya”

Saling mengerti

Perilaku  saling  mengerti
memiliki peranan penting dalam
membangun  suasana  kondusif
untuk saling menghormati dan
menghargai antar sesama. Adanya
perilaku saling mengerti dapat

menciptakan suasana yang damai
dan sejahtera terhadap keragaman.
Terkait perilaku ini, terdapat dalam
film animasi Zootopia pada menit
ke 1:46:30 - 1:46:23. Judy
mengatakan:

“Sekarang predator dan mangsa
hidup dengan harmonis dan setiap
mamalia muda mempunyai
kesempatan yang beranekaragam”

Selain terdapat nilai positif dari
perilaku saling mengerti, dalam
film animasi Zootopia terdapat
perilaku yang menyimpang seperti
tidak saling menghargai perbedaan
yang ada. Salah satu perilaku
tersebut terdapat pada menit ke
1:29:07 — 1:28:57. Jerry Jumbeaux
Jr. mengatakan:

“Dengar, kau pasti tidak bisa
membaca rubah, tapi dengan tanda
ini berkata “kami berhak menolak
untuk melayani kepada siapa saja”,
Jjadi pergilah!”

Kesadaran dan Kejujuran

Kesadaran jiwa yang dimiliki
seseorang tentang adanya realitas
perbedaan dapat memunculkan
perilaku jujur. Perbedaan perilaku
yang, dilakukan oleh dirinya dengan
orang lain merupakan contoh yang
ditunjukkan dalam perilaku
kesadaran dan kejujuran. Perilaku
kesadaran dan kejujuran tersebut
dapat dikaitkan dalam film animasi
Zootopia pada menit ke 1:44:50 —
1:44:47. Judy mengatakan:

“Karena aku akan buat dunia
jadi... tempat yang lebih baik”
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f.

Katenangan dan Kedamaian

Kedamaian dan kerukunan
dalam masyarakat dapat
memunculkan  sikap  toleransi.

Sehingga unsur ketenangan dan
kedamaian mempunyai arti perilaku
yang mampu menimbulkan suatu
kerusuhan atau perpecahan yang
terjadi. Pada film animasi Zootopia
terdapat beberapa adegan Yyang
terkait mengenai unsur ketenangan
dan kedamaian salah satunya pada
menit ke 1:43:03 — 1:42:54. Sharla
dan Judy mengatakan:

“Apa kau baik-baik saja Judy”
“Iya aku gapapa, ini tiketmu”

“Wow... kau mendapatkan tiket
kami!”
“Kau hebat Judy”

Dalam film animasi Zootopia
tidak lepas dari sikap intoleransi
mengenai ketenangan dan
kedamaian. Hal tersebut

ditunjukkan  dengan terjadinya
kericuhan dan perpecahan dalam
masyarakat. Perilaku intoleransi
pada film animasi Zootopia
terdapat pada menit ke 1:44:16 —
1:44:08. Gideon dan Sharla
mengatakan:

“Berikan tiketmu sekarang! Atau
ku tendang bokongmu yang lemah
itu!”

“Aw... hentikan Gideon!”

“Apa yang akan kau lakukan?
Menangis?”

Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
nilai toleransi dapat dibagi menjadi
6 unsur. Unsur tersebut dapat
diamati melalui beberapa adegan
atau dialog pada film animasi
Zootopia. Deskripsi adegan atau
dialog yang muncul dalam film
dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Unsur-unsur nilai toleransi yang terdapat dalam film animasi

Zootopia

Unsur Nilai Temuan

Toleransi
Mengakui - Memberikan pembelaan terhadap teman yang masih
hak setiap memiliki hak dalam menyelesaikan kasus yang ditangani
orang - Tidak menghargai hak orang lain (negatif)
Memberikan | - Memberikan_kebebasan-untuk dapat menjadi apa saja yang
kebebasan diinginkan tanpaadanya sikapdiskriminatif

- Tidak memberikan kebebasan untuk menjadi apa saja yang
diinginkan (negatif)

Setuju akan

Sadar akan adanya perbedaan dalam hidup berdampingan

adanya dengan individu lain
perbedaan
Saling - Saling memahami keberagaman yang ada dalam
mengerti lingkungannya

- Kurangnya tenggang rasa terhadap sesama (negatif)
Kesadaran Kesadaran ingin membuat dunia menjadi lebih baik yang
dan dimulai dari perubahan dalam diri sendiri
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kejujuran

Ketenangan

kedamaian

- Memberikan ketenangan kepada teman yang sedang
dan membutuhkan bantuan
- Melakukan perundungan terhadap orang lain (negatif)

2. Pembahasan

Berdasarkan temuan yang telah
dilakukan penulis terdapat enam sub
nilai toleransi pada film animasi
Zootopia yaitu mengakui hak setiap
orang, memberikan kebebasan, setuju
akan adanya perbedaan, saling mengerti,
kesadaran  dan  kejujuran, serta
ketenangan dan kedamaian. Pada sub
nilai pertama penulis menemukan
bahwa sub nilai toleransi mengakui hak
setiap orang. Menurut Umar (1979)
menyatakan bahwa dalam mengakui
hak setiap orang dapat ditunjukkan
melalui perilaku mental pada setiap
individu guna menentukan sikap laku
dan nasibnya masing — masing. Pada
film animasi Zootopia ditemukan
perilaku yang menunjukkan mengakui
hak setiap orang yaitu perilaku yang
dilakukan oleh Nick kepada Chief Bogo
dengan memberikan pembelaan
terhadap hak yang dimiliki oleh Judy.
Berdasarkan temuan tersebut
menandakan bahwa perilaku yang
dilakukan oleh  Nick merupakan
perilaku yang menggambarkan berani
untuk membela kebenaran dan keadilan;
Selain itu penulis menemukan sub-nilai
negatif dari perilaku mengakuihak
setiap orang. Pitaloka et al. (2021)
perilaku intoleran dapat ditunjukkan
melalui adegan kekerasan, meniru
ujaran kebencian, dan berbicara tidak
sopan. Pada film animasi Zootopia
ditemukan perilaku negatif dari sub
nilai mengakui hak setiap orang yaitu
perilaku yang dilakukan oleh Chief
Bogo dalam memberikan penugasan
kepada Judy. Dari perlakuan tersebut

menandakan Chief Bogo bersikap tidak
adil serta tidak mengakui persamaan
hak yang dimiliki Judy sebagai polisi
dengan  memberikan tugas yang
berbeda dengan polisi lain.

Temuan ini serupa dengan kajian
Sari & Nugroho (2022);Nuha et al.
(2021); Sayekti et al. (2022) bahwa
dalam film animasi Nusa dan Rara pada
episode “Tetanggaku Hebat” terdapat
nilai toleransi yang dapat dilihat dari
adegan Syifa melihat Rara yang tidak
berani  untuk  menyebrangi jalan
sendirian, sehingga muncullah
keinginan syifa membantu Rara untuk
menyebrangi jalan tersebut. Dari kedua
temuan ini memiliki persamaan bahwa
perilaku mengakui setiap hak orang
dapat ditunjukkan melalui perilaku
tolong menolong terhadap sesama tanpa
membeda-bedakan suku, ras, dan
agama. Untuk nilai-nilai negatif tidak
ditemukan dalam film-film sebelumnya,
kemudian penulis mencoba mencari di
film-film tersebut dan menemukan
bahwa dalam film animasi Nusa dan
Rara pada episode “Tetanggaku Hebat”
ditemukan nilai negatif yaitu perilaku
Abdul yang tidak ingin mengambil
sampah-setelah’' menendang bola yang
mengenai tong sampah hingga terjatuh.
Kedua temuan ini memiliki persamaan
bahwa perilaku negatif dari mengakui
hak setiap orang dapat ditunjukkan
melalui sikap tidak peduli kepada orang
lain tanpa memandang bahwa orang
tersebut berhak untuk mendapatkan hak
yang ia terima.

Kemudian sub nilai toleransi yang
kedua yaitu memberikan kebebasan.
Ghufron (2016) mengatakan bahwa
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dengan memberikan kebebasan dapat
menunjukkan adanya keberadaan dan
eksistensi suatu golongan, agama atau
kepercayaan, serta dapat diakui atau
dihormati oleh pihak lain. Pada film
animasi Zootopia penulis menemukan
adegan yaitu Sharla melakukan sebuah
pertunjukkan dan mengatakan jika ia
tidak perlu meringkup dalam tawanan
lagi dan dia akan menjadi seorang
astronot. Hal ini menandakan bahwa
Sharla  memiliki kebebasan dalam
memilih golongan. Selain itu penulis

menemukan sub nilai negatif dari
perilaku  memberikan  kebebasan.
Perilaku negatif pada sub nilai

memberikan kebebasan dapat berupa
tindakan perundungan. Dari pernyataan
tersebut, tindakan perundungan terjadi
pada Nick saat ia hendak mengikuti
pelatihan pramuka yang dilakukan oleh
Scout Bully 1. Pada temuan ini tidak
ditemukan di kajian-kajian sebelumnya.

Sub nilai toleransi selanjutnya yaitu
setuju akan adanya perbedaan (agree in
disagreement).  Menurut  Warsiah
(2018) manusia terdiri dari banyak
golongan, adanya perbedaan golongan

tersebut dapat dijadikan dorongan
untuk saling mengenal, memahami
serta  saling  berhubungan untuk

membangun kesatuan dan kesamaan
dalam hubungan masyarakat. Pada film
animasi Zootopia ditemukan peérilaku
setuju akan adanya perbedaan yang
ditandai dengan adegan Bonnie Hops
memikirkan perkataan yang telah Judy
ucapkan untuk membuat dunia menjadi
lebih baik tanpa membeda-bedakan.
Tindakan yang dilakukan oleh Judy
kepada Bonnie Hops adalah
memberikan peringatan untuk
menerima perbedaan yang ada dalam
kehidupan sesama. Temuan ini serupa
dengan Pratama et al. (2022) pada film
animasi Upin dan Ipin episode “Taman

Riang” melalui adegan yang
ditunjukkan saat Upin, Ipin, Ikhsan,
Jarjit, Fizi, Mei-Mei, dan Susanti

sedang bermain bersama tanpa adanya
perbedaan. Dari kedua temuan tersebut
memiliki persamaan bahwa perilaku
setuju akan adanya perbedaan dapat
ditunjukkan melalui perilaku dalam
masyarakat yang berbeda-beda.
Selanjutnya sub nilai toleransi yang
keempat yaitu saling mengerti. Apabila
tidak  memiliki  perilaku  saling
menghormati dan saling menghargai
antar sesama, maka tidak akan terjadi
perilaku untuk saling mengerti. Pada
film animasi Zootopia perilaku saling
mengerti  dapat ditandai  melalui
perilaku Judy yang senantiasa saling
menghormati antar keberagaman. Hal
ini disampaikan oleh Judy dalam
melakukan pertunjukkan yang secara
tidak langsung Judy berperilaku untuk

saling mengerti. Selain itu penulis
menemukan sub nilai negatif dari
perilaku saling mengerti. Menurut

Fatimah (2019) perilaku negatif ini
dapat berupa tindakan intoleransi secara
verbal yang terjadi dalam masyarakat.
Pada film animasi Zootopia ditemukan
nilai negatif yang dilakukan oleh Jerry
Jumbeaux Jr. kepada Nick yang akan
membeli es krim. Hal ini menandakan
bahwa Jerry Jumbeaux Jr. telah
melakukan perilaku intoleransi
penolakan kepada Nick.

Temuan ini serupa dengan kajian
Nurbaiti et al. (2022) pada film animasi
Diva The Series pada episode
“Temanku Sakit” melalui dialog yang
disampaikan  oleh  Mona  untuk
mengajak Diva, Putu, dan Yomi
menjenguk Febi yang sedang sakit.
Dari kedua temuan ini menandakan
bahwa perilaku saling mengerti dapat
menghubungkan perasaan antara satu
sama lain sehingga dapat memunculkan

408

Vol. 13, No. 2, Juli 2023 e-ISSN 2549-2594



Literasi: Jurnal llmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah

rasa empati untuk memposisikan
dirinya sama dengan orang lain. Nilai
negatif dalam kajian ini juga ditemukan
pada dialog yang disampaikan oleh
Yomi bahwa  mengapa  harus
menjenguk Febi yang sedang sakit.
Kedua temuan ini memiliki persamaan
bahwa perilaku tidak saling mengerti
dapat menyebabkan perpecahan yang
terjadi dalam sebuah kelompok hanya
karena mempertahankan ego dari setiap
masing-masing individu.

Selanjutnya sub nilai toleransi
kesadaran dan kejujuran. Adanya
perilaku kesadaran dan kejujuran jika
diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat  dapat  menciptakan
masyarakat yang damai, tertib, dan
tentram. Kesadaran dan kejujuran
tersebut dapat ditemui pada film
animasi Zootopia yang ditandai dengan
perilaku Judy untuk membuat dunia
menjadi lebih baik lagi. Temuan ini
serupa dengan kajian lain Nurwita
(2019) pada film Upin dan Ipin pada
episode 1 “Esok Puasa” melalui adegan
opah memberikan penjelasan bahwa
dengan berpuasa kita dapat merasakan
toleransi kepada orang-orang kelaparan.
Dari kedua temuan tersebut memiliki
persamaan bahwa kesadaran dalam
sosial penting untuk ditanamkan di
kehidupan bermasyarakat untuk
menciptakan suasana kehidupamcyang
damai.

Berikutnya, sub nilai toleransi yang
terakhir  yaitu  ketenangan  dan
kedamaian. Ketenangan dan kedamaian
merupakan upaya untuk
mempertahankan perilaku hidup rukun
dalam kehidupan bermasyarakat. Pada
film animasi  Zootopia  perilaku
ketenangan dan kedamaian ditandai
dengan Judy yang telah menolong
Sharla dari serangan Gideon kemudian

Sharla berterima kasih kepada Judy
yang telah menolongnya. Dari adegan
yang dilakukan oleh Judy dan Sharla
menandakan perilaku untuk
mempertahankan perilaku hidup rukun
supaya tercipta suasana yang tenang
dan damai. Selain itu penulis
menemukan sub nilai negatif dari
perilaku ketenangan dan kedamaian.
Abdullah (2018) mengatakan kunci dari
toleransi yaitu perilaku yang dilakukan
oleh berbagai pihak dalam
mempersepsikan dirinya dengan orang
lain yang memiliki perbedaan. Apabila
toleransi tersebut dikatakan lemah dan
tidak ada maka persepsi yang
digunakan kurang apresiatif untuk
orang lain. Hal ini dapat ditemukan di
film animasi Zootopia pada nilai negatif
yang dilakukan oleh Gideon kepada
Sharla dengan meminta tiket dengan
penuh paksaan dan acaman.

Temuan ini serupa dengan
Fatriyah et al. (2020) pada film Moana
melalui adegan Moana yang berani
meminta maaf dan saling memaafkan.
Dari kedua temuan tersebut memiliki
persamaan mengenai perilaku
ketenangan dan kedamaian yang
ditunjukkan melalui sikap tolong
menolong ~ terhadap sesama  dan
mengungkapkan rasa terimakasih serta
berani mengakui kesalahan. Untuk
nilai=nilai Scnegatif tidak ditemukan
dalam'="“kajian-kajian ~ sebelumnya,
kemudian penulis mencoba mencari di
film-film tersebut dan menemukan
bahwa dalam film animasi Moana
ditemukan nilai negatif yaitu perilaku
Moana yang memberikan solusi melalui
jalan pintas kepada sang ayah yang
dapat menyebabkan munculnya
permasalahan. Kedua temuan ini
memiliki persamaan bahwa perilaku
negatif dari ketenangan dan kedamaian
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ditunjukkan melalui sikap terjadinya
kerusuhan antar kelompok masyarakat
dan individu.

PENUTUP

Berpijak dari uraian yang telah
dijabarkan di atas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan jika film animasi
Zootopia memuat nilai  karakter
toleransi yaitu menghargai hak setiap
orang, memberikan kebebasan, setuju
akan adanya  perbedaan, saling
mengerti, kesadaran dan kejujuran,
serta ketenangan dan kedamaian. Sub
nilai  karakter  toleransi  tersebut
memiliki nilai positif dan nilai negatif
dalam setiap adegan serta dialog di
dalamnya. Penanaman nilai karakter
toleransi pada diri anak usia sekolah
dasar  dapat  dijadikan  sebagai
pengetahuan serta solusi yang dianggap
efektif dalam sekolah.

Kajian ini memiliki beberapa
saran sebagai bahan kajian berikutnya.
Pertama, guru dapat memberikan
pemahaman terkait penanaman nilai
toleransi  kepada siswa  melalui
pemutaran film animasi di dalam kelas.
Kedua, orang tua harus memperhatikan
tayangan yang dapat dilihat oleh anak
supaya mendapatkan  pengetahuan
edukasi yang baik sehingga bisa
diterapkannya nilai karakter terutama
toleransi dalam kehidupan sehari-hari-
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